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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid adalah tempat sujud orang muslim dalam melaksanakan shalat 

berjamaah. Sesuai dengan ajaran Islam, bahwa Allah ada dimana-mana, 

karenanya tidak terikat pada suatu tempat menyembahnya.  Maka untuk 

menyembahnya bisa melaksanakan shalat dimana-mana, memang menurut 

hadis masjid itu adalah setiap jengkal tanah di atas permukaan bumi ini.
1
  

Adapun masjid yang penulis maksud adalah bangunan masjid 

sebagaimana yang yang dikatakan oleh Zain M. Wiryoprawiro bahwa masjid 

adalah suatu bangunan tempat orang-orang Islam melakukan ibadah yang 

dapat dilakukan secara berjamaah maupun individu, serta kegiatan lain dalam 

hubungannya dengan kebudayaan Islam.
2
 

Secara umum fungsi masjid di Indonesia tidaklah jauh berbeda dengan 

fungsi masjid dibelahan bumi dunia lainnya. Selain digunakan sebagai tempat 

shalat, juga digunakan sebagai tempat pengajian (ceramah keagamaan) dan 

peringatan-peringatan hari besar agama Islam. 

Pembangunan dan perkembangan masjid di Sumatera Barat sejajar 

dengan semakin berkembangnya agama Islam. Di  Sumatera Barat terdapat 
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13.875  bangunan masjid. Hal ini karena mayoritas orang Sumatera Barat 

beragama Islam.
3
 Ada 3 periode perkembangan masjid di Minangkabau yaitu 

periode  perkembangan masjid pada masa klasik,peralihan, dan modern.  

G.f Pijper mengatakan bahwa diantara ciri-ciri masjid kuno di 

Indonesia pada umumnya termasuk di Minangkabau khususnya adalah bentuk 

atapnya tumpang berundak-undak, berbentuk empat persegi, mempunyai 

serambi, mihrab, dan pondasinya tinggi serta mempunyai kolam tempat 

berwudhu.
4
 

Gambaran ini memberikan sebuah informasi bahwa seni arsitektur 

masjid di Minangkabau sangat dipengaruhi oleh budaya lokal Minangkabau 

dan budaya ajaran Hindu terhadap bentuk masjid Minangkabau, semua itu 

tidak akan menghilangkan ciri khas budaya asli terhadap bentuk masjid kuno 

di Minangkabau. 

Di Kabupaten Agam terdapat 509 masjid,
5
 salah satu masjid yang ada 

di Kabupaten Agam adalah Masjid Raya Bayua yang dibangun pada awal 

abad ke- 20 M. Masjid ini berlokasi tidak jauh dari jalan raya yang 

menghubungkan kota Lubuk Basung (Ibukota Kabupaten Agam) dengan kota 

Bukittinggi. Melihat kondisi bangunan dan lingkungan masjid yang kian tua 

                                                             
3
 Data Rumah Ibadah Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat, Pdf diunduh melalui website 

Sumbar. Kemenag.go.id pada tanggal 10 Juli 2018, jam 5:17 
4 G.F. Pijper, Beberapa Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1950 Terjemahan 

Tutjimah, (Jakarta: UI Press), 1985, hlm., 15 
5
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dan tidak tertata bagus, maka pada awal tahun 1998 M masyarakat setempat 

berupaya merenovasi Masjid Raya Bayua secara menyeluruh.  

Arsitektur masjid ini memadukan bentuk pagoda yang ada di Thailand 

dan bentuk atap gonjong yang ada pada rumah adat Minangkabau. Perpaduan 

tersebut dapat dilihat pada menara kecil yang terletak pada empat sudut atap 

bangunan utama. Sementara struktur atap dirancang mengikuti pola bangunan 

panggung dengan atap bersusun tiga.
6
  

Masjid ini dikelilingi oleh pepohonan rindang di sekitar halaman 

masjid. Tak hanya itu, masjid juga dihiasi dengan kolam air mancur dimana 

terdapat sebuah plakat yang ditandatangani oleh Menteri Sosial RI, yang saat 

itu dijabati oleh Bachtiar Chamsyah. Di sisi- sisi masjid, ada kolam kecil yang 

dihiasi dengan berbagai jenis ikan hias dan di bagian belakang terdapat kolam 

ikan besar yang memisahkan antara tempat wudhu pria dan wanita. Keindahan 

yang terdapat pada arsitekturnya, masjid ini menjadi salah satu tempat wisata 

religi yang pantas dikunjungi di Kabupaten Agam.
7
 

Masjid Raya Bayua sangat menarik diteliti karena terdapat keunikan 

yang khas yang terdapat pada atapnya seperti kubah yang berbentuk persegi 

empat yang berada di tengah atap bangunan utamanya. Kemudian empat 

menara dibangun dan diletakkan disetiap sudut kubah utama, sedangkan 

kubah kecil persegi empat juga dibuat di atas atap mihrab.  Keindahan 

                                                             
6 Jurnal Tommy Satria Ishar, Keindahan Masjid Raya Bayur, Kabupaten Agam, diunduh 
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arsitektur pada masjid ini membuat banyaknya pengunjung yang datang ke 

masjid ini untuk sholat dan  juga berfoto. Dibandingkan dengan masjid tua 

lainnya seperti Masjid Tuo Kayu Jao masjid ini hanya memiliki atap semakin 

ke atas semakin kecil dan itu merupakan bentuk atap masjid tua di 

Minangkabau pada umumnya. Namun Masjid Raya Bayua ini memiliki atap 

bersusun tiga dan memiliki menara segi lima ini menunjukkan adanya suatu 

keunikan yang khas dari arsitekturnya dan berbeda dengan masjid tua lainnya. 

Selain itu Masjid Raya Bayua termasuk masjid tertua di Minangkabau yang 

mana masjid ini didirikan pada tahun 1905. Oleh karena itu, penulis 

menyadari bahwa ada nilai-nilai yang terkandung di dalam masjid ini, seperti 

nilai-nilai seni, dan historis yang perlu diteliti dan dikemukakan, karena 

mengandung nilai aset  budaya  daerah Minangkabau. Dalam rangka 

mempertahankan nilai-nilai tersebut maka penulis memberikan sebuah judul 

skripsi tentang “ Masjid Raya Bayua Maninjau (Tinjauan Historis tahun 

1905 sampai 1998). 

B. Rumusan dan  Batasan  Masalah 

Agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pembahasan 

selanjutnya, maka penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana bentuk perubahan bangunan pada atap, jendela, dan 

gerbang Masjid Raya Bayua Maninjau setelah direnovasi ? 

2. Apa faktor-faktor penyebab direnovasi Masjid Raya Bayua 

Maninjau?  
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3. Apa saja aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Masjid Raya Bayua 

Maninjau? 

Sedangkan batasan masalahnya yaitu: 

a. Batasan Temporal, tahun 1905-1998, karena tahun 1905 adalah waktu 

berdirinya Masjid Raya Bayua Maninjau, dan 1998 adalah waktu 

direnovasinya Masjid Raya Bayua Maninjau. 

b. Batasan Spasial, penelitian ini dilakukan  di Masjid Raya Bayua, 

tepatnya di Nagari Bayua. 

c. Batasan Tematis, fokus penelitian akan lebih ditekankan pada faktor 

yang menyebabkan direnovasinya masjid, bentuk perubahan bangunan 

pada atap, jendela, dan gerbang setelah direnovasi dan aktivitas-

aktivitas yang dilakukan di Masjid Raya Bayua Maninjau. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perubahan bangunan pada atap, jendela, dan 

gerbang Masjid Raya Bayua Maninjau setelah direnovasi.  

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab direnovasi Masjid Raya 

Bayua Maninjau.  

c. Untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Masjid Raya 

Bayua Maninjau. 
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2. Kegunaan 

a. Untuk menambah wawasan penulis tentang ilmu pengetahuan sejarah, 

khususnya sejarah masjid. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini berguna untuk pedoman bagi penelitian 

selanjutnya. 

c. Untuk memperbanyak referensi di perpustakaan fakultas  Adab dan 

Humaniora. 

D. Penjelasan Judul 

Masjid Raya Bayua: Salah satu masjid tua di sekitar danau Maninjau,    

Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat.
8
  

Tinjauan Historis           :  Kalimat yang terdiri dari dua bahasa Indonesia 

dan Inggris. Tinjauan artinya memandang dan 

memperhatikan  menurut aspek-aspek sejarah, 

sedangkan historis adalah bahasa Inggris artinya 

sejarah.
9
 Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan 

tentang kisah mengenai peristiwa yang benar-

                                                             
8 Tulisan Andy Sutan Mudo, Masjid Raya Bayua Maninjau, di unduh melalui 

Googleweblight.web.id, pada tanggal 10 Oktober 2017 jam 10:18 
9 S. Wojo Wasito, Kamus Umum Inggris Indonesia, (Jakarta: PT:Cypress), 1974, hlm., 330 
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benar telah terjadi atau berlangsung dalam segala 

aspeknya pada masa lampau.
10

  

   Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul ini adalah Tinjauan 

Historis tentang Masjid Raya Bayua Maninjau. 

E. Tinjauan Kepustakaan 

Pada dasarnya sudah banyak penelitian tentang berbagai masjid yang 

ada di Minangkabau. Diantaranya buku yang  berjudul : Objek Wisata Sejarah 

dan Budaya Sumatera Barat, pengarang Riza Mutia dkk, yang membahas 

secara ringkas tentang sejarah berdirinya masjid-masjid kuno di 

Minangkabau. Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam.  

 Skripsi yang membahas tentang masjid sudah ada, diantaranya skripsi 

Astuti Bp: 100 024,  dengan judul “Masjid Empat Lingkung Lubuk Alung”, 

yang mana pada skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana sejarah berdirinya 

Masjid Empat Lingkung Lubuk Alung, skripsi Sasrina Bp: 196 049, dengan 

judul “Masjid Tuo Kayu Jao”. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana  

arsitektur yang ada pada Masjid Tuo Kayu Jao, skripsi Al Amin Bp: 106.120, 

dengan judul “Masjid Al-Falah Desa Empelu Kabupaten Muaro Bungo”, yang 

menjelaskan tentang gambaran umum masjid serta makna Arsitektur Masjid 

Al-Falah, skripsi Ismail Bp:107 050, dengan judul “Masjid Raya Limau 

Manis”, kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh Kota Padang, yang 

                                                             
10Blog yang berisikan materi sejarah , diunduh melalui Googleweblight.com, pada tanggal 24 

Agustus 2018, jam 9;15  
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menjelaskan tentang Sejarah Masjid Limau Manis dan Budaya yang 

mempengaruhi arsitektur Masjid Limau Manis, dan skripsi Syahrul Rahmat 

Bp:111.020 dengan judul “Pengaruh Adat terhadap Arsitektur Masjid di 

Luhak Nan Tigo (Tinjauan Historis-Arkeologis)” yang menjelaskan tentang 

sejarah dan pengaruh adat terhadap pembangunan masjid di Luhak Nan Tigo.   

Adapun perbedaan yang terdapat pada skripsi yang saya buat adalah 

saya akan meneliti tentang perubahan bangunan pada atap, jendela, dan 

gerbang masjid setelah direnovasi dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan di 

Masjid Raya Bayua Maninjau. 

F. Metode Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, ketepatan dalam memilih metode sangat 

menentukan keberhasilan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Mengingat dan memperhatikan bahwa penulis ini bersifat sejarah, maka 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Pada tahap awal penulis berusaha mengumpulkan sumber data 

sebanyak mungkin, baik sumber primer maupun sekunder. Adapun 

sebagai sumber primer adalah wawancara dengan pengurus masjid Bayua 

yaitu bapak Hasnan Akhyar, Salman Dt. Tanmawan, dan beberapa 

pemuka masyarakat lainya, serta dokumen. Dan sebagai sumber sekunder 
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adalah studi keperpustakaan yang ada hubungannya dengan pembahasan 

ini. 

2. Kritik Sumber 

Dari sumber-sumber data yang diperoleh, baik berupa buku maupun 

wawancara,  langkah selanjutnya adalah melakukan kritik terhadap 

sumber-sumber tersebut baik bentuk maupun isinya, dengan menggunakan 

kritik eksteren dan interen. 

3. Sintesis 

Setelah melakukan kritik, maka langkah selanjutnya melakukan 

interpretasi dengan cara menafsirkan fakta-fakta yang ada , kemudian 

dihubungkan antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi 

kesatuan yang utuh. 

4. Penulisan 

Setelah melakukan pengolahan data, selanjutnya baru dilaksanakan 

penulisan yang pada tahap ini penulis berusaha menguraikan fakta-fakta 

dengan baik sehingga menjadi sebuah karya ilmiah tentang Masjid Raya 

Bayua Maninjau. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis menyusun 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 
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Bab I : PENDAHULUAN  

Yang terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan dan 

batasan masalah, tinjauan kepustakaan, penjelasan judul, tujuan dan 

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : MASJID DI MINANGKABAU 

Berisi tentang pengertian masjid, fungsi masjid secara umum, 

sejarah masjid di Minangkabau, arsitektur masjid di Minangkabau. 

Bab III: MASJID RAYA BAYUA MANINJAU 1905 M 

Berisi tentang Monografi wilayah Kenagarian Bayua 

Maninjau, sejarah Masjid Raya Bayua Maninjau, bentuk  arsitektur 

atap, jendela, dan gerbang  Masjid Raya Bayua Maninjau sebelum 

renovasi.  

Bab IV: MASJID RAYA BAYUA MANINJAU KAB.AGAM 1998 M 

Berisi tentang faktor penyebab renovasi masjid, sumber dana 

renovasi masjid, bentuk arsitektur atap, jendela dan gerbang masjid 

setelah renovasi, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan di masjid, 

Bab IV: PENUTUP 

    Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 


